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Abstrak 

Penilitian ini bertujuan menemukan dosis terbaik pada tingkat 

penambahan FML dan Bioenzim terhadap konsumsi pakan dan biaya pakan 

perkilogram pertambahan bobot badan burung puyuh jantan. Materi yang 

digunakan adalah FML, Bioenzim, pakan puyuh komersil, burung puyuh umur 4 

minggu sebanyak 160 ekor. Metode penelitian ini adalah eksperimen, dengan 

Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan 4 ulangan. Penelitian ini 

terdiri 16 kotak/unit percobaan dengan 10 ekor burung puyuh/unit percobaan. 

Perlakuan berupa pakan komersil (P0), pakan komersil ditambah 3% FML dan  

Bioenzim sebanyak 1 g/kg (P1), 2 g/kg (P2), 3 g/kg (P3). Data dianalisi dengan 

megunakan Anova. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan FML dan 

Bioenzim dalam pakan puyuh jantan umur 4-6 minggu bepengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap konsumsi pakan dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap biaya 

pakan perkilogram pertambahan bobot badan. Rataan konsumsi P0=266,30
a
 gram, 

P1=276,28
a
 gram, P2=275,58

a
 gram, P3=281,53

b
 gram dan rataan biaya pakan 

yaitu P0= Rp.52.594,92,- P1= Rp. 51.986,80,- P2= Rp.51.798,80,- P3= 

Rp.51.672,30,- , sedangkan pada puyuh jantan umur 4-8 minggu tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Konsumsi pakan dan biaya pakan 

perkilogram pertambahan bobot badan. Rataan Konsumsi pakan yaitu P0=518 

gram, P1=537 gram, P2=533 gram, P3=542 gram, dan rataan biaya pakan yaitu 

P0= Rp.90.799,14,- P1=Rp.93.170,71,- P2=Rp.92.688,10,- P3= Rp.92.791,16,- . 

Kesimpulan penelitian ini bahwa penambahan FML sebesar 3% dan Bioenzim 

sebesar 3 g/kg pakan dapat meningkatkan konsumsi pakan pada puyuh umur 4-6 

minggu sedangkan pada  puyuh umur 4-8 minggu tidak berpengaruh. Disarankan  

pemeliharaan puyuh jantan hingga umur 6 minggu dengan pemberian FML 3% 

dan Bioenzim sebanyak 3 g/kg pakan. 

Kata kunci : bioenzim, fermented mother liquor,konsumsi pakan,biaya pakan 

perkilogram PBB, burung puyuh jantan. 
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THE EFFECT OF THE ADDITION OF FERMENTED MOTHER LIQUOR 

AND BIOENZYMES ON FEED CONSUMPTION AND FEED COSTS OF 

MALE QUAIL  

 

Abstract 

This research aims to find the best dosage at the level of addition of FML 

and Bioenzymes to feed consumption and feed costs per kg of weight gain on male 

quail. The material used is FML, Bioenzim, commercial quail feed, 4 weeks old 

quail as many as 160 tails. This research method is experimental, with a complete 

random design consisting of 4 treatments of 4 replications. This study consisted of 

16 boxes/experimental units with 10 quail/experimental units. Treatment in the 

form of commercial feed (P0), commercial feed plus 3% FML and Bioenzymes as 

much as 1 g/kg (P1), 2 g/kg (P2), 3 g/kg (P3). Data were analyzed using ANOVA. 

The results showed that the addition of FML and bioenzim in male quail feed aged 

4-6 weeks a significant effect (p <0.05) on feed consumption and did not 

significantly affect (P> 0.05) on the cost of feeding body weight gain. The average 

consumption of P0 = 266.30
a
 gram, P1 = 276.28

a 
gram, P2 = 275.58

a 
gram, P3 = 

281.53
b
 gram and the average feed costs are P0 = Rp.52.594.92,- P1 = Rp. 

51,986,80,- P2 = Rp.51,798,80,- P3 = Rp.51,672.30,- whereas male quail aged 4-

8 weeks does not significantly affect (p> 0.05) on feed consumption and feed costs 

per kilogram of weight gain. The average feed consumption is p0 = 518 grams, p1 

= 537 grams, p2 = 533 grams, p3 = 542 grams, and the average feed costs are p0 

= Rp.90.799.14,- p1 = Rp.93,170,71,- p2 = Rp Rp = Rp. .92.688,10,- P3 = 

Rp.92,791,16. The conclusion of this study is that the addition of FML by 3% and 

bioenzim by 3 g/kg of feed can increase feed consumption in quail aged 4-6 weeks 

while in quail aged 4-8 weeks has no effect. It is recommended to maintain male 

quail until the age of 6 weeks with the administration of 3% FML and bioenzymes 

as much as 3 g/kg of feed. 

Keywords : bioenzyme, fermented mother liquor, feed consumption, feed cost per 

kg weight gain,male quail. 



 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Daging puyuh merupakan produk daging yang sedang 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.  Daging 

puyuh meskipun jumlah produksinya belum terlalu besar, akan tetapi pada 

saat sekarang ini banyak peternakan yang mulai mengembangkan 

budidaya puyuh dan memberikan kontribusi dalam pemenuhan produksi 

daging untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat (Genchev, 

Mihaylova, Ribarski, Pavlov, dan Kabakchiev 2003).  Keunggulan dari 

daging puyuh adalah kandungan proteinnya tinggi, serta rendah lemak. 

Rasa yang lezat merupakan keunggulan lain dari daging puyuh. Puyuh 

dapat menghasilkan daging sekitar 70-74% dari bobot hidup puyuh, 

dengan persentase bobot daging paling berat di bagian dada (41%) 

(Prabakaran 2003). 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan dalam   

beternak unggas  adalah  pakan, karena  biaya  pakan merupakan biaya 

terbesar dari total biaya produksi, yaitu sekitar 60 sampai 70% (Rasyaf 

1995).  Harga pakan yang semakin mahal merupakan permasalahan yang 

banyak dihadapi oleh peternak, sehingga banyak dilakukan berbagai 

macam upaya untuk  mengantisipasi permasalahan tersebut.  Salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan bahan pakan alternatif  yang  

berkualitas, murah,  melimpah  atau mudah diperoleh, dan tidak 

mengganggu kesehatan ternak.  



Fermented mother liquor (FML) merupakan cairan yang berasal 

dari hasil  produk samping (by product) dari proses produksi Monosodium 

Glutamat (MSG). Mengandung crude protein lebih dari 20%, Fermented 

mother liquor (FML) bermanfaat bagi pertumbuhan ternak.  Cairan 

Fermented mother liquor (FML) berwarna coklat kehitaman serta memiliki 

aroma khas yang dapat merangsang organ pencernaan untuk 

meningkatkan fungsi tertentu dan bermanfaat bagi tubuh hewan ternak 

serta meningkatkan nafsu makan ternak (Anonimus 2021) Adanya 

peningkatan nafsu makan ternak ini dapat meningkatkan konsumsi pakan 

hal ini menunjukan bahwasanya ransum pakan disukai oleh ternak. 

Menurut hasil penelitian dari Brata (2012) bahwa tingkat protein dalam 

ransum yang diberikan pada unggas dapat menyebabkan perbedaan 

jumlah protein yang diretasi dan menghasilkan perbedaan nilai energi 

metabolis.  penambahan tingkatan Fermented mother liquor  sebesar 3% 

memiliki nilai energi metabolisme tertinggi.  

Enzim telah banyak digunakan dalam berbagai berbagai produk 

industri, antara lain produk pertanian, kimia dan farmasi.  Pemberian 

kedalam ransum bergizi rendah diharapkan dapat meningkatkan 

kecernaan gizi lebih tinggi dibandingkan dengan  ransum bergizi tinggi 

(Zhou, Ziang, dan Wang 2009). Penambahan enzim dilakukan pada 

bahan pakan yang kecernaannya rendah sehingga dapat meningkatkan 

penggunaan bahan pakan tersebut. Dilaporkan bahwa pemberian 0,10%- 

0,30% multienzim dalam ransum dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

efisiensi penggunaan ransum (Xuan, Kim, Lee, YK Han, Park, dan Han 



2001) Dengan adanya peningkatan kecernaan gizi pada pemberian 

Bioenzim  dapat membantu sistem pencernaan unggas dan meningkatkan 

kapasitas daya cerna sehingga diperoleh zat makanan yang lebih banyak 

untuk meningkatkan pertumbuhan  maupun produktifitas burung puyuh. 

Hal tersebut diatas yang merangsang penulis menambahkan kombinasi 

FML dan Bioenzim pada pakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh tingkat penambahan Fermented mother 

liquor (FML) dan Bioenzim  pada pakan burung puyuh terhadap konsumsi 

ransum dan biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penilitian ini bertujuan untuk menemukan dosis yang terbaik pada 

tingkat penambahan Fermented mother liquor (FML) dan Bioenzim 

terhadap konsumsi ransum dan biaya pakan perkilogram pertambahan 

bobot badan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman pemberian 

Fermented Mother Liquor dan Bioenzim pada burung puyuh jantan untuk 

menghasilkan daging. 

1.5 Hipotesis 

Pada tingkat penambahan Fermented mother liquor (FML) dan 

Bioenzim tertentu dalam ransum pakan berpengaruh terhadap konsumsi 

ransum dan biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan. 

 



BAB VI. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penambahan FML sebesar 

3% dan Bioenzim sebesar 3 gram/kg pakan dapat meningkatkan 

konsumsi pakan pada puyuh jantan umur 4-6 minggu sedangkan pada  

puyuh umur 4-8 minggu feed aditive ini tidak ada pengaruh. Penambahan 

FML dan Bioenzim pada puyuh jantan umur 4-6 minggu dapat 

menurunkan harga biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan 

sebanyak Rp.922,62,-. Sedangkan pada puyuh jantan umur 4-8 minggu 

meningkatkan biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan 

sebanyak Rp.2.371,57,-. Pemiliharaan puyuh jantan lebih dari 6 minggu 

tidak efisien. 

6.2 Saran  

Disarankan untuk pemeliharaan burung puyuh jantan hingga umur 

6 minggu dengan pemberian Fermented Mother Liquor (FML) 3% dan 

Bioenzim sebanyak 3 gram/kg pakan  perlu dilakukkan penelitian 

selanjutnya puyuh jantan mulai DOQ hingga umur 6 minggu. 
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